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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1997
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:
A. Konsonan

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan  Arab
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik di bawah)

z Kha Kh ka dan ha




2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R er

J Zai y4 zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G ge

s Fa F ef

3 Qaf Q qi

S Kaf K ka

J Lam L el

N Mim M Em

d Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

e Hamzah apostrof

< Ya Y Ye




B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a i=a
=i ¢ = ai s =1
=y si=au si=w

C. Ta Marbutah
Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/

Contoh:
‘u.-.‘-‘% Siﬁ ditulis mar' atun jamilah

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/

Contoh:
dadald ity lis fatimah

D. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda gminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

1-'\=u ditulis Rabbana

E. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:



oadd) ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di transliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan.

Contoh:
>4 ditulis al-gamar

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan spotrof /*/.

Contoh:

< 4l ditulis umirtu
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Abstrak

Ramadhany, Nurul. 2021. Kepemimpinan Perempuan Dalam Menjalankan
Fungsi Keluarga Pada Komunitas PEKKA (Perempuan Kepala Keluarga) Di
Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Dosen
pembimbing Dra. Rita Rahmawati, M.Pd.

Pada umumnya sebuah keluarga dipimpin oleh seorang laki-laki (suami)
yang berkedudukan sebagai pemimpin keluarga, namun sekarang mulai ada
pergeseran peran kepala keluarga yang mulanya dipegang pihak laki-laki (suami)
bergeser menjadi dipegang oleh pihak perempuan (istri). Realita tersebut bisa
dilihat dengan adanya Komunitas PEKKA yang berada di Desa Rowoyoso,
Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Hal inipun berbeda menurut
Islam. Islam memandang bahwa laki-lakilah yang berperan menjadi pemimpin
keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan konsep kepala
keluarga menurut Komunitas PEKKA dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pandangan pemikiran anggota komunitas PEKKA di Desa
Rowoyoso tentang konsep kepemimpinan perempuan dalam keluarga dalam
perspektif hukum Islam. Hasilnya diharapkan dapat bermanfaat dalam
pengembangan teori atau ilmu pengetahuan dalam bidang Hukum Keluarga Islam,
khususnya tentang kepemimpinan perempuan dalam keluarga.

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis sosiologis ini
dilakukan terhadap komunitas PEKKA. Sumber data berupa data primer yang
diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dengan teknik dokumentasi. Teknik analisis menggunakan
teknik analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa pandangan anggota komunitas PEKKA di
Desa Rowoyoso tentang Konsep kepemimpinan perempuan dalam keluarga
bahwa pemimpin keluarga tidak harus seorang laki-laki. Perempuan juga bisa
menjadi pemimpin keluarga walaupun karena adanya faktor keadaan di dalam
keluarga mereka. Dalam Islampun tidak ada yang melarang perempuan menjadi
pemimpin keluarga. Faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan pemikiran
anggota komunitas pekka di desa rowoyoso tentang konsep kepemimpinan
perempuan dalam keluarga, meliputi: keadaan keluarga dan pergaulan dengan
komunitas PEKKA.

Kata Kunci : Hukum Islam, PEKKA, Perempuan pemimpin keluarga.



Abstract

In general, a family is led by a man (husband) who is the leader of the
family, but now there is a shift in the role of the head of the family, which was
originally held by the man (husband) to be held by the woman (wife). This reality
can be seen from the existence of the PEKKA Community in Rowoyoso Village,
Wonokerto District, Pekalongan Regency. This is also different according to
Islam. Islam views that it is the man who plays the role of the leader of the family.

This study aims to determine the concept of the head of the family according
to the PEKKA Community and to determine the factors that influence the views of
the members of the PEKKA community in Rowoyoso Village about the concept of
women's leadership in the family in the perspective of Islamic law. The results are
expected to be useful in developing theory or science in the field of Islamic Family
Law, especially regarding women's leadership in the family.

This type of field research with a sociological juridical approach was
conducted on the PEKKA community. Sources of data in the form of primary data
obtained by observation and interview techniques while secondary data sources
obtained by documentation techniques. The analysis technique uses an interactive
model of qualitative data analysis techniques from Miles and Huberman. The
results of this study conclude that the views of PEKKA community members in
Rowoyoso Village regarding the concept of women's leadership in the family are
that the family leader does not have to be a man. Women can also become family
leaders even though there are circumstances in their family. There is nothing in
Islam that prohibits women from being the head of the family. The factors that
influence the views of the Pekka community members in Rowoyoso village
regarding the concept of women's leadership in the family include: family
circumstances and association with the PEKKA community.

Keywords: Islamic Law, PEKKA, Female family leader.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga dalam masyarakat merupakan unit bagian terkecil, yang terdiri
dari suami, istri, dan anak-anaknya, yang bisa disebut juga masyarakat (kecil)
di dalam masyarakat.! Dalam setiap keluarga pastinya mereka mempunyai
harapan, cita-cita, keinginan dan tujuan yang sama yaitu membentuk sebuah
keluarga yang ideal yang mendapatkan ridha Allah SWT. Selain itu, menjadi
keluarga yang sakinah mawadah warahmah. Keluarga menjadi lembaga
pendidikan informal bagi anak-anak mereka untuk tumbuh menjadi
kepribadian yang religius, santun, baik, dan cerdas. Hal tersebut adalah sebuah
cerminan bahwa peran kedua orang tua di dalam keluarganya sangat penting,
walaupun peran kedua orang tua berbeda namun mereka harus bisa saling kerja
sama untuk membangun keluarga yang berkarakter.? Orang tua juga akan
menjalankan fungsi keluarga agar keluarganya hidup tentram, harmonis, dan
bahagia, seperti memberikan kehidupan yang layak, perlindungan satu sama
lain, pendidikan, sosialisasi dengan masyarakat sekitar serta cinta dan kasih
sayang sesama anggota keluarga.

Setiap keluarga umumnya akan memiliki peran seseorang yang dominan
dalam keluarganya yang disebut pemimpin keluarga atau bisa disebut juga

kepala keluarga. Contoh peran dominan pemimpin Kkeluarga adalah

! Rizem Aizid, Figh Keluarga Terlengkap, (Yogyakarta: Laksana, 2018), him. 35.

2 Abdul Wahid dan M. Halilurrahman, “Keluarga Institusi Awal dalam Membentuk
Masyarakat Berperadaban”,Cendekia: Jurnal studi Keislaman, VVolume 5, Nomor 1, Juni 2019; P-
ISSN 2443-2741; E-ISSN 2579-5503, him. 105-106.



bertanggungjawab untuk memberi nafkah kepada keluarga, membimbing dan
membina keluarga, mengatur urusan keluarga. Pada umumnya, pada sebuah
keluarga yang menjadi seorang pemimpin keluarga adalah laki-laki atau suami.
Namun, walaupun laki-laki di keluarganya menjadi kepala keluarga, bukan
berarti Dia menjadi satu-satunya penguasa di dalam keluarga yang dapat
mengabaikan pendapat, menindas, anggota keluarganya, seharusnya
sebaliknya, Dia memimpin keluarganya dalam bentuk membimbing, menjaga,
serta membela mereka.

Dalam Islam, konsep pemimpin keluarga dipegang oleh pihak laki-laki
(suami), hal tersebut terdapat pada Q.S. An-Nisa’ (4) : 34. Selain itu, dalam
kompilasi hukum islam pada pasal 79 ayat (1) mengatakan bahwa suami adalah
kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Namun, sekarang dalam
masyarakat terjadi perbedaan antara hukum islam baik dalam al-Qur’an
maupun kompilasi hukum islam. Perbedaan tersebut dapat dilihat bahwa
sekarang semakin hari banyak perubahan dan pergesaran pemimpin keluarga,
yang tadinya dipegang oleh pihak laki-laki (suami), sekarang bergeser
dipegang oleh pihak perempuan, baik itu istri maupun single parent.® Dalam
realitasnya ada peningkatan jumlah keluarga yang dipimpin oleh perempuan
dipelbagai daerah, namun masyarakat dan pemerintah masih belum
memperhatikan mereka karena adanya budaya patriarki yang sudah melekat.
Terlebih lagi karena adanya peran dan kedudukan perempuan sejak zaman

dahulu hanya berkutat sebagai pengurus segala di dalam keluarga (domestik),

3 Ramadhan Prasetya Wibawa dan Liana Vivin W., “Peran Perempuan Kepal Keluarga
Dalam Menciptakan Kesejahteraan Keluarga (The Role of Women Family Heads in Creating
Family Welfare)”,EcoSocio: Jurnal Ilmu dan Pendidikan Ekonomi-Sosial. VVolume 2, No. 2,
November. ISSN (2597-7806). ISSN (2597-7814), him. 146.



sedangkan laki-laki lebih dominan dalam bidang publik.* Apabila perempuan
sebagai pemimpin di dalam keluarga, mereka akan memiliki tugas ganda
sebagai pencari nafkah utama, ibu rumah tangga, dan kegiatan sosial di
masyarakat jika ikut serta. Pergeseran dalam peran atau pembagian kerja antara
laki-laki dan perempuan di dalam sebuah keluarga mencerminkan adanya
perubahan peranan dari pihak perempuan dalam keluarga yang pada awalnya
hanya reproduksi bergeser dengan penambahan peran yaitu peran produksi.
Hasi observasi awal penulis di Desa Rowoyoso terjadi realita sesuai
dengan penjabaran dan alasan penulis jelasakan sebelumnya. Pada desa
tersebut, terdapat beberapa keluarga yang dipimpin oleh pihak perempuan.
Alasan mereka karena tidak adanya peran laki-laki dalam keluarga, baik karena
sudah bercerai, telah meninggal ataupun suami merantau ke luar kota lebih dari
enam bulan, serta suami yang sudah tidak bekerja. Mereka terpaksa menjadi
pemimpin karena keadaan untuk selalu memenuhi kebutuhan dan mendidik
serta membimbing anggota keluarganya. Para perempuan pemimpin keluarga
untuk menambah kegiatan yang bermanfaat, mereka mulai mengikuti sebuah
komunitas bernama PEKKA (Perempuan Kepala Keluarga) di desa mereka
yang terletak di Desa Rowoyoso, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten
Pekalongan.® Mereka mengikuti komunitas PEKKA (Perempuan Kepala
Keluarga) bertujuan untuk memajukan perempuan di dalam daerahnya agar

kedudukannya sejajar dengan laki-laki, baik warga desa dengan usia tua

4 Ramadhan Prasetya Wibawa dan Liana Vivin W., “Peran Perempuan Kepal Keluarga
Dalam Menciptakan Kesejahteraan Keluarga (The Role of Women Family Heads in Creating
Family Welfare)”,EcoSocio: Jurnal llmu dan Pendidikan Ekonomi-Sosial. VVolume 2, No. 2,
November. ISSN (2597-7806). ISSN (2597-7814), him. 146.

5 Wawancara dengan salah satu pengurus komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso,
Kelurahan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan yaitu Bu Endang, pada Kamis, 24 September 2020,
Pukul 14.04 WIB.



maupun usia muda.® Apabila hal tersebut terwujud, para perempuan kepala
keluarga tidak dipandang sebelah mata oleh lingkungannya. Komunitas
PEKKA di Desa Rowoyoso sudah resmi berbadan hukum yaitu Nomor:
Kemenkuham AHU-0002020.ah.01.07.TAHUN 2019 tentang Pengesahan
pendirian badan hukum perkumpulan serikat perempuan kepala keluarga
Kabupaten Pekalongan. Dalam tabel di bawah ini terdapat data dari para
anggota komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso, Kecamatan Wonokerto,
Kabupaten Pekalongan.
Tabel 1.1

Data anggota Komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso:

No. Nama Suami meninggal | Cerai Bersuami
1. | Ifanah 4
2. | Sulasmi v
3. | Rukharoh v
4. | Nayumi v
5. | Turanah 4

6. | Ruminah v
7. | Sartimi v
8. | Sopiyah 4
9. | Endang Y 4
10. | Anis v

11. | Kasturah v

12. | Umayah 4
13. | Indah v
14. | Kuniati v
15. | Muayanah 4

& Dindin Abdullah Ghozali, Kader Desa: Penggerak Prakarsa Masyarakat Desa, (Jakarta:
Kementrian Desa, Pembanguna Daerah Tertinggal, dan Tranmigrasi Republik Indonesia, 2015),
him. 11.



16. | Suryati v

17. | Sri Susilowati v

18. | Siti alipah v/ suami merantau
19. | Daryuni v

20. | Sri Mulyani v

21. | Sunarsih v

22. | Jumiati v

23. | Aliyah 4

24. | Sumarni v suami tdk bekerja
25. | Dewi Kastin v

26. | Ristiana v

27. | Suliyati v

28. | Sulastri v

29. | Triningsih v

30. | Yatimah v suami tdk bekerja
31. | Karsiti v

32. | Nur Hidayah v

33. | Eka Sopiyah v

34. | Suparti 4

Sumber: Data Tertulis Komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso

Dari hasil observasi awal, penulis melihat adanya perbedaan antara
kepemimpinan keluarga berdasarkan hukum islam baik dari QS. an-Nisa’ ayat
34 dan kompilasi hukum islam dengan realita yang terjadi pada masyarakat di
Desa Rowoyoso ini.Berlandasakan dari penjabaran permasalahan tersebut
menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM MENJALANKAN FUNGSI
KELUARGA PADA KOMUNITAS PEKKA (PEREMPUAN KEPALA
KELUARGA) DI DESA ROWOYOSO KECAMATAN WONOKERTO

KABUPATEN PEKALONGAN”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, kemudian penulis
merumuskan masalah untuk melakukan penelitian ialah:

1. Bagaimana pandangan anggota komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso
tentang konsep kepemimpinan perempuan dalam keluarga?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan pemikiran anggota
komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso tentang konsep kepemimpinan
perempuan dalam keluarga?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yakni :

a. Untuk menjelaskan dan menganalisis pandangan dari anggota komunitas
PEKKA di Desa Rowoyoso tentang konsep kepemimpinan perempuan
dalam keluarga menggunakan perspektif hukum islam.

b. Untuk menjelaskan dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pandangan pemikiran anggota PEKKA di Desa Rowoyoso tentang konsep
kepemimpinan perempuan dalam keluarga menggunakan perspektif
hukum islam.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah serta
mengembangkan teori dalam bidang hukum keluarga Islam mengenai
kepemimpinan perempuan dalam keluarga menurut Hukum Islam dan

menurut pandangan komunitas pekka di realitas kehidupan sehari-hari.



b. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi rujukan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya dengan tema yang terkait.
2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman bagi para
perempuan sebagai pemimpin keluarga bahwa perempuan bisa menjadi
kepala keluarga dalam kehidupan sehari-hari dan keikutsertaan mereka pada
komunitas PEKKA mempunyai peran baik untuk meningkatkan kualitas
hidup keluarga mereka masing-masing.

E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian relevan sebelumnya dengan penelitian ini antara lain :

Pertama, pada penelitian skripsi yang berjudul “Peranan Program
Pemberdayaan  Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Janda di Kecamatan Tangan-Tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya” Yyang ditulis oleh Trisna Susianda
menjelaskan mengenai Program PEKKA di Kecamatan Tangan-Tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
Janda dalam meningkatkan ekonomi dan kendala yang dihadapai PEKKA
dalam meningkatkan kesejahteraan Janda di Kecamatan Tangan-tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya.’

Perbedaan dalam penelitian ini dengan skripsi Trisna Susianda adalah
ruang lingkup informan penelitian. Dalam penelitian ini informannya

seorang perempuan kepala keluarga yang mengikuti komunitas PEKKA.

7 Trisna Sunanda, Peranan Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga
(PEKKA) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Janda di Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten
Aceh Barat Daya, Skripsi, (Aceh: Universitas Teuku Umar, 2014).



Sedangkan dalam penelitian Trisna Susianda informan yaitu seorang janda
yang dibantu program dari PEKKA untuk menyejahterakan mereka di
Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya.

Kedua, pada penelitian Reni Pratiwi, dengan judul skripsi
“Kepemimpinan Isteri dalam Keluarga Menurut Hukum Islam”,
menjelaskan mengenai kepemimpinan istri dalam keluarga menurut hukum
Islam dan menurut pemahaman masyarakat RT 12 Kelurahan Sekip Jaya,
Kecamatan Kemuning, Palembang.®

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Reni Pratiwi
adalah tentang informan yang diteliti. Dalam penelitian Reni Pratiwi yang
diteliti adalah para istri sebagai pemimpin keluarga di RT 12 Sekip Jaya
Kecamatan Kemuning, Palembang. Sedangkan dalam penelitian ini yang
diteliti adalah para perempuan yang statusnya tidak hanya istri sebagai
kepala keluarga, namun janda yang berkedudukan sebagai kepala keluarga
yang menjadi anggota komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso, Kecamatan
Wonokerto, Kabupaten Pekalongan.

Ketiga, skripsi dari Khairul Islam yang berjudul “Peran Komunitas
Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) Dalam Upaya Penguatan Ekonomi
Keluarga (Studi Kasus di Pondok Buak Desa Batu Kumbung, Kecamatan
Lingsar, Kabupaten Lombok Barat” berfokus tentang Peran Komunitas
PEKKA dalam upaya menguatkan ekonomi keluarga dan adanya respon

dari masyarakat baik dari sisi positif dan negatif terhadap komunitas

8 Reni Pratiwi, Kepemimpinan Isteri dalam Keluarga Menurut Hukum Islam, Skripsi,
(Palembang: UIN Raden Fatah, 2016).



PEKKA yang berada di Pondok Buak Desa Batu Kumbung, Kecamatan
Lingsar, Kabupaten Lombok Barat.®

Adapun perbedaan skripsi Khairul Islam dengan penelitian ini adalah
fokus dari penelitian Khairul Islam tentang peran komunitas PEKKA dalam
menguatkan ekonomi keluarga serta tanggapan positif dan negatif dari
masyarakat tentang komunitas PEKKA di Pondok Buak Desa Batu
Kumbung. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus tentang konsep kepala
keluarga menurut anggota komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso.

Keempat, dalam skripsi yang berjudul “Beban Psikologis Perempuan
Single Parent sebagai Kepala Keluarga (Studi Kasus Keluarga di Desa
Prajekan Kidul Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso)” yang ditulis
oleh Hasan Widad menjelaskan mengenai akibat beban psikologis yang
dialami perempuan single parent yang paling berdampak bagi mereka
adalah trauma karena tekanan sosial serta upaya upaya agar perempuan
single parent mengatasi akibat beban psikologisnya, antara lain dengan
bercerita dengan orang terdekat, berfikir positif, berserah diri kepada Allah
SWT.

Adapun perbedaan penelitian ini yaitu peran komunitas PEKKA
dalam meningkatkan kualitas hidup para perempuan kepala keluarga.
Sedangkan dalam penelitian Hasan Widad membahas mengenai upaya

seorang perempuan single parent agar semangat kembali akibat beban

® Khairul Islam, Peran Komunitas Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) Dalam Upaya
Penguatan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus di Pondok Buak Desa Batu Kumbung, Kecamatan
Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, Skripsi, (Lombok: UIN Mataram, 2019).
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psikologis yang dialaminya demi menjadi kepala keluarga yang baik bagi
keluarganya.*®
2. Kerangka Teori
a. Pemimpin Keluarga dalam Islam
Dalam Bahasa Arab, kata “Pemimpin” disebut “Imamah” yang
artinya kepala, pemimpin secara umum.** Pemimpin adalah orang yang
mengatur, mengarahkan di suatu kelompok tertentu. Dalam Islam bahwa
setiap individu adalah pemimpin untuk dirinya sendiri yang dituntut
bertanggungjawab tidak hanya kepada manusia namun kepada Allah

SWT?'? sebagaimana dalam QS. Al-‘An-am (6) : 165%

—u

oo wo sy 0% ohreo- % 4 o3 _e.X% o&f - VEe s
C 03 pary (358 Al a8 g Y] il asha sl 34
§ & w Avt A% - @ % s - s P B Ae- T 8 ok %o}
a2 59 Al g il gy & ) a8005 e B S5l
Artinya: “Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa
di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat

siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Termasuk juga dalam keluarga yang juga membutuhkan pemimpin
keluarga. Dalam keluarga, umumnya laki-laki (suami) sebagai pemimpin
keluarga. Berdasarkan kitab-kitab klasik ajaran Islam bahwa laki-laki
lebih superior daripada perempuan, sesuai dengan QS. An-Nisa ayat 34,

bahwa dalam ayat tersebut mengatakan bahwa laki-laki (suami) dalam

10 Hasan Widad, Beban Psikologis Perempuan Single Parent sebagai Kepala Keluarga
(Studi Kasus Keluarga di Desa Prajekan Kidul Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso),
Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011).

11 Raihan Putry, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Islam”, Jurnal
Mudarrisuna, Volume 4, Nomor 2, Desember 2015, him. 629.

12 Ahmad Afifuddin Al Amin, “Kepala Keluarga dalam Islam (Telaah QS. Al-Nisa: 34)”,
Jurnal Indo-1slamika, Volume 1, Nomor 2, 2011/1432, him. 167.

13 Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: PT.
Kumudasmoro Grafindo Semarang, 1994).
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konteks rumah tangga adalah menjadi pemimpin dan penanggungjawab
bagi keluarganya, karena laki-laki memiliki kelebihan yang diberikan
oleh Allah SWT yaitu lebih menggunakan akal daripada emosi, tenaga,
kecerdasan, dan tanggung jawab, serta menafkahkan sebagian dari
hartanya yaitu menjadi memberi mahar untuk istrinya serta memberi
nafkah keluarganya. Allah SWT memberi derajat kepemimpinan
terhadap laki-laki agar para perempuan (istri) menuruti perintahnya, taat
kepada suami, dan ikut menjalankan aktivitas keluarga bersama agar
tercipta keluarga yang harmonis dan bahagia.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan pada pasal
79 ayat (1) yang berbunyi suami merupakan kepala keluarga, sedangkan
istri sebagai ibu rumah tangga.'*Dalam Undang-Undang Perkawinan
No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pada pasal 31 ayat (3)
menyatakan juga bahwa suami ialah kepala keluarga serta istri adalah ibu
rumah tangga.’®> Namun, karena banyaknya perubahan-perubahan di
dalam masyarakat tak terkecuali di dalam keluarga, hal itu menjadikan
sosok seorang istri bisa menjadi pemimpin keluarga apabila sang suami
sudah tidak menafkahinya lagi karena sakit bertahun-tahun, suami yang
merantau yang tidak ada kabarnya, dan lain hal sebagainya. Realitas
tersebut yang membuat istri atau perempuan di luar sana harus
menggantikan sosok pemimpin keluarga untuk menjalankan fungsi
keluarga seutuhnya seperti sediakala.

b. Peran Pemimpin Keluarga

14 pasal 79 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam
15 Pasal 31 ayat (3) UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
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Setiap keluarga pastinya mempunyai peran masing-masing dalam
melaksanakan kehidupan sehari-hari, namun mereka harus tetap bekerja
sama agar peran yang mereka laksanakan sesuai dan bertujuan sama
yaitu membuat keluarga sakinah mawadah warahmah. Peran seorang
pemimpin keluarga adalah selain menjadi tulang punggung keluarga,
yang lebih penting ialah sebagai figur yang dapat diteladani oleh anggota
keluarganya dalam menjalankan ibadah dan taat kepada Allah SWT serta
menjalin hubungan sosial yang baik dengan sesama manusia seperti
saudara, kerabat, tetangga, guru, dan lainnya.’® Selain itu, peran
pemimpin juga harus memenuhi kebutuhan rohani yaitu perasaan aman,
tentram, nyaman saat bersama keluarga.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam hal ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengangkat data yang ada di
lapangan secara sistematis. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa
Rowoyoso, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini, penulis menggunakan jenis pendekatan penelitian
yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah pendekatan

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan hukum secara

6 Muhammad Ridho Hisyam dkk, “Peran Anggota Keluarga Berketahanan Dalam
Perspektif Quran”, Lumuddin: Jurnal lImu-ilmu Keislaman, (p)ISSN: 1907-2333 (e)ISSN: 2685-
9211, Volume 9 Nomor 2, Desember 2019, him. 175.
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empiris dengan langsung terjun ke lapangan.t’ Pendekatan ini dilakukan

dengan cara peneliti secara langsung datang ke tempat yang akan diteliti

yaitu di Desa Rowoyoso, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan.

Peneliti telah melakukan observasi di desa tersebut dan melakukan

wawancara dengan pengurus komunitas PEKKA serta anggota komunitas

PEKKA yang berperan sebagai pemimpin keluarga.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data yaitu
sumber data primer dan sekunder dengan penjelasannya sebagai berikut :

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak menggunakan perantara) atau data langsung dari lapangan. Data
lapangan tersebut diperoleh dari para informan.*® Peneliti mendapatkan
sumber data primer dengan observasi ke tempat penelitian di Desa
Rowoyoso, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan serta
melakukan wawancara terhadap informan yaitu pengurus komunitas
PEKKA di Desa Rowoyoso dan anggota komunitas PEKKA yang
berperan sebagai kepala keluarga. Informan tersebut terdiri dari satu (1)
pengurus anggota komunitas PEKKA sebagai bendahara dan kader.
Informan lainnya terdiri dari tujuh (7) perempuan pemimpin keluarga
sekaligus sebagai anggota komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso.

Dalam memilih informan penelitian, penulis mengguanakan teknik
teknik purposive samplingdengan kriteria :

1) Anggota PEKKA, dengan kriteria lebih spesifik :

17 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia Press, 1986), him. 51.
18 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Penerbit Zifatama Publisher, 2015), him. 78.
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- Perempuan yang sudah menjadi anggota PEKKA dengan waktu
minimal selama satu (1) tahun ;
- Perempuan yang sudah pernah menikah minimal lima (5) tahun ;
- Perempuan yang mempunyai anak ;
- Perempuan yang bercerai atau ditinggal mati suaminya (cerai hidup
atau cerai mati) ;
- Perempuan yang suaminya bekerja di luar kota lebih dari enam
bulan;
- Perempuan yang suaminya tidak dapat memberi nafkah karena sakit
atau menganggur ; dan
- Perempuan yang belum atau tidak kawin yang memiliki tanggungan.
b. Data sekunder adalah data yang mendukung data utama atau primer
yang diperoleh tidak secara langsung oleh peneliti, yaitu melalui buku,
jurnal, skripsi, atau penelitian sebelumnya.*® Peneliti mendapatkan data
ini dengan cara membaca, memahami, dan mempelajarinya dengan
seksama melalui literatur buku, jurnal, yang terkait dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi lapangan
Suatu cara pengumpulan data langsung dari lapangan dengan
pengamatan, pencatatan informasi sesuai dengan konteks penelitian baik
sesuai subjek dan objek penelitian.?°Observasi ini dilakukan melalui

pengamatan langsung di lapangan yaitu melihat kehidupan anggota

19 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Penerbit Zifatama Publisher, 2015), him. 78.
20 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2011), him. 73.
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komunitas PEKKA baik pribadi maupun kegiatan komunitas PEKKA.
Selain itu, observasi juga dilakukan untuk mengamati peran mereka
sebagai pemimpin keluarga.
b. Wawancara

Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah wawancara.
Wawancara merupakan proses tanya jawab antara pewawancara dengan
informan atau responden secara langsung.?* Tujuan adanya wawancara
untuk lebih mendalami suatu kejadian atau kegiatan yang akan diteliti.?2
Dalam hal ini, penulis akan wawancara dengan informan. Adapun
informan tersebut adalah tujuh (7) anggota komunitas PEKKA
(Perempuan Kepala Keluarga) yang berperan sebagai pemimpin keluarga
serta pengurus komunitas PEKKA.

c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, teknik terakhir yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu dokumentasi. Dokumentasi yaitu teknik
pengumpulan data dengan mencatat dan mempelajari data-data yang
sudah ada sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data dokumentasi dapat dapat melalui peninggalan
arsip-arsip, buku-buku, penelitian sebelumnya, dIl.?®> Dalam penelitian
ini, data yang digunakan berupa buku literatur, dokumen komunitas,

jurnal penelitian, berita terkait dengan penelitian, dan lain-lain.

2L Iryana dan Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, Artikel,
(Sorong: STAIN Sorong, 2019).

22 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2012), him. 213.

2 Iryana dan Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, Artikel,
(Sorong: STAIN Sorong, 2019).
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5. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dari hasil penelitian baik dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi, langkah selanjutnya yaitu menganalisis data.

Analisis data ialah sebuah upaya mengolah, menyusun, mengkaji, dan

memverifikasi hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan lainnya secara

sitematis agar mempunyai nilai akademis, ilmiah, dan sosial.?

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif

interaktif dari Miles dan Huberman (2014) dengan cara® :

1) Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemfokuskan, menyederhanakan
data yang telah diperoleh selama penelitian. Dalam penelitian ini, penulis
telah mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan lainnya
kemudian hasil dari data-data tersebut akan difokuskan terkait konsep
kepala keluarga menurut anggota PEKKA.

2) Penyajian data ialah sekumpulan informasi yang tersusun yang
kemungkinan adanya penarikan simpulan. Dalam hal ini, penulis
menyajikan data berbentuk catatan lapangan, bagan, grafik, ataupun
matriks.

3) Penarikan kesimpulan
Dalam penelitian ini kesimpulan didapatkan berdasarkan dari reduksi
data, penyajian data-data dari lapangan yang selanjutnya akan menjadi
jawaban dari masalah yang diangkat.

G. Sistematika Penulisan

24 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV.Pustaka IImu
Group, 2020), him. 162.

% Matthew B. Milles, A. Michelle Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data
Analysis (A Metods Sourcebook), (America : Sage Pulication, 2014).
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Dalam sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab, yaitu :
Bab | Pendahuluan, pada bab ini berisi : latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.
Bab Il Konsep pemimpin keluarga dalam islam, pada bab ini berisi : konsep
pemimpin keluarga dalam Islam dan peran pemimpin dalam keluarga
Bab 111 Kepemimpinan perempuan dalam komunitas PEKKA, pada bab
ini berisi tentang : profil desa, pandangan anggota komunitas PEKKA tentang
konsep kepemimpinan perempuan dalam keluarga, dan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pandangan pemikiran anggota komunitas PEKKA di
Desa Rowoyoso tentang konsep kepemimpinan perempuan dalam keluarga.
Bab IV Analisis konsep kepemimpinan perempuan dalam keluarga
perspektif hukum islam, pada bab ini berisi tentang : pandangan anggota
komunitas PEKKA tentang konsep kepemimpinan perempuan dalam keluarga,
dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pandangan pemikiran anggota
komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso tentang konsep kepemimpinan
perempuan dalam keluarga.
Bab V Penutup, pada bab ini berisi tentang : simpulan dan saran. Penulis
menyimpulkan dan memberikan saran tentang hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang

“Kepemimpinan Perempuan Dalam Menjalankan Fungsi Keluarga Pada

Komunitas PEKKA (Perempuan Kepala Keluarga) Di Desa Rowoyoso

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan”, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Pandangan anggota komunitas PEKKA tentang konsep kepemimpinan
perempuan dalam keluarga bahwa pemimpin keluarga tidak harus dipegang
pihak laki-laki, namun bisa bergeser pada pihak perempuan. Pandangan
tersebut mereka katakan disebabkan oleh faktor keadaan keluarga mereka.
Selain itu, dilihat dari perspektif hukum Islam dan pandangan para anggota
komunitas PEKKA tersebut mengungkapkan hal yang sama, karena pada
dasarnya dalam Islam tidak ada teks yang menjelaskan bahwa Islam
melarang perempuan menjadi seorang pemimpin keluarga.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan pemikiran anggota
komunitas pekka di desa rowoyoso tentang konsep kepemimpinan
perempuan dalam keluarga, meliputi: keadaan keluarga dan pergaulan

dengan komunitas PEKKA.
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B. Saran

1. Sebuah pemimpin keluarga tidak hanya dilihat dari laki-laki ataupun
perempuan, namun lebih dilihat dari adanya tanggungjawab dari pemimpin
keluarga kepada anggota keluarganya.

2. Dengan adanya Komunitas PEKKA (Perempuan Kepala Keluarga) di Desa
Rowoyoso menjadikan para perempuan kepala keluarga menjadi lebih aktif
dan lebih berkembang untuk mendapatkan suatu informasi dan menjalin
silaturahmi yang dapat mendukung ataupun meningkatkan hal-hal yang baik
bagi anggota keluarga mereka masing.

3. Untuk para peneliti, penelitian tidak hanya sampai disini saja. Para peneliti
bisa mengembangkan dan menemukan masalah juga terkait dengan kepala
keluarga perempuan yang menjadi anggota organisasi ataupun komunitas

bagi kehidupan mereka dan anggota keluarganya.
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LAMPIRAN



Pedoman Wawancara Pengurus Komunitas PEKKA (Perempuan Kepala
Keluarga) di Desa Rowoyoso, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten

Pekalongan

Identitas Informan
1. Nama Lengkap
2. Umur
3. Pekerjaan
4. Kedudukan
Waktu Pelaksanaan

Tempat Pelaksanaan

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Ibu definisi tentang PEKKA?

2. Siapa saja anggota dari PEKKA?

3. Kapan mulai berdirinya PEKKA di Desa Rowoyoso?

4. Bagaimana awal mula berdirinya PEKKA di Desa Rowoyoso?

5. Apa saja program/kegiatan dari PEKKA yang sudah berjalan selama ini di
Desa Rowoyoso?

6. Apa saja kegiatan dari PEKKA dari masing-masing bidang?

7. Dalam menjalankan kegiatan PEKKA, dari mana asal sumber dananya?

8. Siapa saja pengisi materi dari kegiatan/program dalam PEKKA?



Pedoman Wawancara Anggota Komunitas PEKKA (Perempuan Kepala
Keluarga) di Desa Rowoyoso, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten

Pekalongan

Identitas Informan :
1. Nama Lengkap

2. Umur

3. Pekerjaan

4. Alamat

5. Jumlah anak
Waktu Pelaksanaan

Tempat Pelaksanaan

Daftar Pertanyaan untuk Perempuan Pemimpin Keluarga sekaligus anggota

Komunitas PEKKA :

1. Sudah berapa lama Ibu menikah?

2. Siapa yang memenuhi nafkah sehari-hari untuk anggota keluarga 1bu?

3. Berapa rata-rata penghasilan dari bekerja Ibu selama sebulan?

4. Bagaimana konsep pemimpin keluarga menurut yang diketahui oleh Ibu?

5. Sudah berapa lama pisah dengan suami? (janda cerai atau janda mati)

6. Apa yang melatarbelakangi Ibu memutuskan untuk berpisah dengan suami?
(janda cerai)

7. Apabila suami Ibu bekerja di luar kota, berapa kali/berapa bulan sekali suami

Ibu pulang ke rumah? (Suami merantau)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah suami lbu masih mengirim uang sebagai nafkah untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari Ibu dan anggota keluarga? (Suami merantau)
Saat memutuskan suatu peraturan dalam keluarga, siapa yang mengambil
keputusan di antara anggota keluarga? Lalu dengan cara bagaimana mengambil
keputusan tersebut diambil?
Apa alasan Ibu mengikuti PEKKA?
Sejak kapan Ibu mulai mengikuti PEKKA?
Dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa, apakah ada dampak positif
dan negatif bagi Ibu dan keluarga? apa saja?
Apa harapan Ibu mengikuti komunitas PEKKA di desa untuk semua
perempuan sebagai pemimpin keluarga?
Apa peran Ibu di dalam Komunitas PEKKA?
Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana cara lbu menerapkan fungsi
keluarga dalam masing-masing bidang, seperti pendidikan, sosial budaya,
agama, kasih sayang, lingkungan, dan perlindungan tanpa adanya figur

suami/ayah bagi anak-anak?



Transkrip Wawancara untuk Pengurus Komunitas PEKKA di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Identitas Informan :

1. Nama Lengkap  : Endang Yudiharti

2. Umur : 54 tahun
3. Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga
4. Kedudukan : Bendahara komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso

Waktu Pelaksanaan : Senin, 23 Agustus 2021. Pukul 15.00 WIB

Tempat Pelaksanaan : Rumah Endang

Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Ibu definisi tentang PEKKA?
Jawab : Komunitas PEKKA adalah adalah organisasi masyarakat sipil yang
beranggotakan perempuan kepala keluarga dengan beberapa kriteria.
2. Siapa saja anggota dari PEKKA?
Jawab : a. Perempuan yang ditinggal suaminya meninggal;
b. Perempuan yang bercerai dengan suaminya (janda cerai);
c. Istri yang suaminya sedang sakit;
d. Seorang istri yang suaminya merantau lebih dari enam bulan;
e. Perempuan yang melajang atau hidup seorang diri yang mempunyai
tanggungan; dan
f. Seorang ibu rumah tangga yang telah mendapatkan izin dari

suaminya.



3. Kapan mulai berdirinya PEKKA di Desa Rowoyoso?
Jawab : 16 Oktober 2016.
4. Bagaimana awal mula berdirinya PEKKA di Desa Rowoyoso?
Jawab : Komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso sudah ada sejak tahun 2016
lebih tepatnya pada 16 Oktober 2016. Terbentuknya komunitas PEKKA di
Desa Rowoyoso berawal dari seorang anggota dan kader PEKKA dari
Kabupaten Pekalongan bernama lbu Lia sebagai kader PEKKA Kabupaten
Pekalongan. Ibu Lia kemudian mengajak ibu-ibu di Desa Rowoyoso untuk
mendirikan komunitas PEKKA ini di Desa mereka.
5. Apa saja program/kegiatan dari PEKKA yang sudah berjalan selama ini di
Desa Rowoyoso?
Jawab : a. Adanya kumpulan/pertemuan rutin yang diadakan setidaknya
sebulan sekali (sebelum adanya pandemi covid-19);
b. Adanya pelatihan-pelatinan baik tingkat desa maupun tingkat
kabupaten hingga provinsi;
c. Adanya sekolah paradigta (akademi paradigta);
d. KLIK PEKKA (Klinik Layanan Informasi dan Konsultasi); dan
e. Membentuk forum perempuan desa untuk musyawarah ibu-ibu
(perwakilan organisasi perempuan) untuk menyampaikan usulan
pada musrenbangdes (musyawarah rancangan pembangunan

desa) atau dalam acara kegiatan lain.



6. Apa saja kegiatan dari PEKKA dari masing-masing bidang?

Jawab :

1. Bidang Administrasi kependudukan, biasanya materi ini diberikan oleh para
kader/pengurus yang diadakan oleh PEKKA Kabupaten dengan kegiatan
yang dinamakan KLIK (Klinik Layanan Informasi), antara lain:

1) Sosialisasi tentang pembaharuan KTP menjadi E-KTP;
2) Sosialisasi tentang akta kelahiran; dan
3) Sosialisasi tentang kartu keluarga.
2. Bidang Kesehatan, materi-materi yang diberikan sebagai berikut:
1) Penyuluhan tentang covid-19;
2) Kegiatan senam dan jalan sehat (sebelum pandemi); dan
3) Sosialisasi tentang BPJS untuk orang yang tidak mampu.
3. Bidang Keluarga, biasanya mereka membahas tentang:
1) Penyuluhan KDRT;
2) Penyuluhan pencegahan pernikahan dini; dan
3) Penyuluhan pencegahan/menghindari perselingkuhan.
4. Bidang Ekonomi, kegiatan yang dilakukan antara lain:
1) Menabung
2) Simpan pinjam sembako
3) Simpan pinjam uang
4) Sosialisasi tentang bantuan-bantuan untuk anggota yang kurang mampu.
5. Bidang Ketrampilan, biasanya kegiatan yang dilakukan:
1) Belajar bersama memasak membuat kerupuk;

2) Belajar bersama memasak makanan;



3) Belajara bersama membuat jahe wangi; dan
4) Menanam tanaman sayuran di lahan sawah (meminjam lahan milik
anggota).

6. Bidang Pendidikan, materi-materi yang diberikan antara lain:

1) Sosialisasi tentang KIP (Kartu Indonesia Pintar); dan

2) Sosialisasi tentang perkembangan pendidikan masa Kini.
. Dalam menjalankan kegiatan PEKKA, dari mana asal sumber dananya?
Jawab : Berasal dari swadaya anggota seperti iuran konsumsi, uang kas, dll.
Apabila terdapat kegiatan dari yayasan, biaya berasal dari yayasan atau pihak
yang bekerja sama dengan PEKKA.
. Siapa saja pengisi materi dari kegiatan/program dalam PEKKA?
Jawab : Pengisi materinya adalah kader-kader yang sudah terlatih khusus,
kader dari Ibu PKK, bidan desa, dan ibu-ibu yang ingin memberi informasi.
Pengisi materi berbeda-beda menyesuaikan dengan apa materi dan modul yang

akan diisi pada pertemuan rutin tersebut.



Transkrip Wawancara untuk Anggota Komunitas PEKKA di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Identitas Informan :

1. Nama Lengkap  : Suryati (Janda Cerai)

2. Umur : 50 Tahun

3. Pekerjaan : Pengrajin batik dan Penjaga Warung
4. Alamat : Desa Rowoyoso RT 07 RW 03

5. Jumlah anak : Lima (5)

Waktu Pelaksanaan : Senin, 23 Agustus 2021, Pukul 14:00 WIB

Tempat Pelaksanaan : Rumah Ibu Suryati

Daftar Pertanyaan untuk Perempuan Pemimpin Keluarga sekaligus anggota

Komunitas PEKKA :

1. Sudah berapa lama Ibu menikah?
Jawab : 13 Tahun (Semenjak tahun 1992 sampai 2005).

2. Siapa yang memenuhi nafkah sehari-hari untuk anggota keluarga 1bu?
Jawab : Diri Sendiri (Ibu Suryani). Saya itu punya anak lima mbak, tapi seng
tiga udah nikah ddine wes ork tanggungan saya meneh. Saya nanggung anak
keempat sama kelima. Anak saya yang keempat masih cari-cari kerja. Anak
kelima masih kelas dua smp. Nah saya buat memenuhi kebutuhan sehari-hari
cari nafkah dengan jaga warung orang seng dodole sego megono, gorengan
mbak. Jogo warunge nek bar maghrib sampe subuh jam empat isuk. Nek

mangkat kerja, upah e kurang luwih 50 ribu, tapi nek ndak berangkat kerja



nggak dapat uang. Jadi di rumah juga kerja sampingan mbatik nggo tambah-
tambah penghasilan. Nggo maem, nggo mbayar sekolah opo meneh iki sekolah
online nggo tuku kuota anak terus mbak seng smp nggo pelajaran. Saya jaga
warung ke wes dua tahun iki. Mbien e saya kerja mbatik tapi berangkat
modelnya nggak di rumah. Pas pandemi dadi uwes rak tau mangkat, ddi kerja
jaga warung karo mbatik nang omah mbak nggo sampingan.

. Berapa rata-rata penghasilan dari bekerja Ibu selama sebulan?

Jawab : 50 ribu/hari.

. Bagaimana konsep pemimpin keluarga menurut yang diketahui oleh Ibu?
Jawab : Menurutsaya kepala keluarga itu boleh laki-laki atau perempuan,
mbak. Saya jadi kepala keluarga kan karena keadaan. Keadaan bahwa suami
meninggalkan keluarga, terus akhirnya memutuskan bercerai saja daripada
tidak ada kejelasan, akhirnya juga saya yang akhirnya jadi kepala keluarga.

. Sudah berapa lama pisah dengan suami? (janda cerai atau janda mati)

Jawab : Saya sudah bercerai sejak Tujuh (7) tahun lalu.

. Apa yang melatarbelakangi Ibu memutuskan untuk berpisah dengan suami?
(janda cerai)

Jawab : Karena selisih pendapat, sudah tidak cocok lagi untuk hidup bersama.

. Saat memutuskan suatu peraturan dalam keluarga, siapa yang mengambil
keputusan di antara anggota keluarga? Lalu dengan cara bagaimana mengambil
keputusan tersebut diambil?

Jawab : Nek memutuskan masalah/keputusan nang keluarga, carane dengan
musyawarah sama anak-anak, mbak. Contohe pas saya cerai karo suami kan

mereka juga ikut musyawarah, walaupun keputusan tetap dominan saya.



8.

10

11.

Apa alasan Ibu mengikuti PEKKA?

Jawab : Alasan saya mengikuti PEKKA karena awalnya ditawari sama kader
PEKKA dan kebetulan kriteria saya juga masuk dalam PEKKA, selain itu buat
menjalin silaturahmi sama ibu-ibu yang lain mbak, khususnya yang sama-sama
sebagai kepala keluarga perempuan. Kalau saya nggak ikut komunitas belum
pasti juga bisa ketemu ibu-ibu karena kan pada sibuk kerja masing-masing buat
memenuhi kebutuhan keluarga.

Sejak kapan Ibu mulai mengikuti PEKKA?

Jawab : Sejak tahun 2017.

. Dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa, apakah ada dampak positif

dan negatif bagi Ibu dan keluarga? apa saja?

Jawab : Lebih percaya diri, udah nggak malu-malu lagi. Sebelume saya kan
orang e emang pemalu, mbak. Menambah wawasan ilmu tentang masyarakat,
tentang membina keluarga, mengasuh anak, membimbing anak, mendidik
anak soale di PEKKA kan nanti ada materi seperti itu yang dikasih ke
anggota-anggotanya. Untuk dampak negatif bagi saya nggak ada kayaknya
mbk, lebih ke arah positif.

Apa harapan lbu mengikuti komunitas PEKKA di desa untuk semua
perempuan sebagai pemimpin keluarga?

Jawab : Harapan saya semoga para perempuan kepala keluarga itu menjadi
lebih pandai dengan mengikuti PEKKA di Desa Rowoyoso karena kan
mereka mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan, wawasan dalam berbagai

bidang untuk menunjang kehidupan sehari-hari.



12.

13.

Apa peran Ibu di dalam Komunitas PEKKA?

Jawab : Sebagai anggota

Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana cara Ibu menerapkan fungsi
keluarga dalam masing-masing bidang, seperti pendidikan, sosial budaya,
agama, kasih sayang, lingkungan, dan perlindungan tanpa adanya figur
suami/ayah bagi anak-anak?

Jawab : Saya mendidik mengajari anak-anak saya dengan belajar yang rajin,
menasihati yang baik-baik, tetap harus menjaga dirinya sendiri saat di luar

rumabh.



Transkrip Wawancara untuk Anggota Komunitas PEKKA di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Identitas Informan

1. Nama Lengkap  : Sumarni (suami tidak bekerja)

2. Umur : 54 Tahun

3. Pekerjaan :Pedagang Jajan dan Bakso

4. Alamat : Desa Rowoyoso RT 03 RW 01
5. Jumlah anak : Empat (4)

Waktu Pelaksanaan  : Senin, 23 Agustus 2021, Pukul 14:30 WIB

Tempat Pelaksanaan : Rumah Ibu Sumarni

Daftar Pertanyaan untuk Perempuan Pemimpin Keluarga sekaligus anggota

Komunitas PEKKA :

1. Sudah berapa lama Ibu menikah?
Jawab : 36 tahun.

2. Siapa yang memenuhi nafkah sehari-hari untuk anggota keluarga 1bu?
Jawab : Sekarang diri sendiri (Ibu Sumarni). Sakdurunge pandemi seng kerja
kan bapak merantau dadi pengawas proyek. Nek pulang nggak tentu, mbak.
Kadang enam bulan sekali, nek akeh kerjaan pulang e nganti satu tahun sekali.
Saiki seng luru nafkah aku mbk sakpele bapak orak kerja. Aku dodolan jajan
karo bakso nang ngarep omah iki yo asline uwes sui, wes lima tahun iki. Dek
bapak merantau ke uwes dodol, bedane saiki nggo maem mbendino, nek mbien

nggo tambah-tambah udu seng utama. Mbien bapak pas merantau nek ngirim



rata-rata satu juta setengah/bulan. Nggo maem mbendino, bayar sekolah anak
loro jek kurang mbak, makane aku karo dodol. Nek saiki kan anak seng ketiga
uwes kerja nang gresik, dadine tanggungan anak tinggal seng bungsu nggo
mbayar sekolah karo kuota internet nggo sekolah daring.

. Berapa rata-rata penghasilan dari bekerja Ibu selama sebulan?

Jawab : 50 ribu/hari.

. Bagaimana konsep pemimpin keluarga menurut yang diketahui oleh 1bu?
Jawab : Menurut aku seharuse laki-laki pemimpin keluarga kui. Perempuan
kerja asline Cuma nggo mbantu meringanke beban wong lanang. Nek
perempuan biso luru duit dewe kan orak ketang nggo jajan dewe mbak. Tapi
karang saiki bapak wes ork kerja merantau meneh semenjak ono pandemi,
dadine aku seng luru nafkah nggo mbendino maem, mbayar sekolah karo
liyane.

. Saat memutuskan suatu peraturan dalam keluarga, siapa yang mengambil
keputusan di antara anggota keluarga? Lalu dengan cara bagaimana mengambil
keputusan tersebut diambil?

Jawab : Waktu masih merantau yo takok sek mbk lewat telfon opo video call,
tapi saiki kan wes nang omah orak kerja meneh, dadi yo musyawarah
sekeluarga orak wani aku memutuskan dewe kan ijek ono suami.

. Apa alasan Ibu mengikuti PEKKA?

Jawab : Aku ikut PEKKA soale mencari kegiatan lain tapi seng bermanfaat
dan berguna. Bermanfaat kui artine nduwe ilmu anyar, konco anyar kokui.

. Sejak kapan Ibu mulai mengikuti PEKKA?

Jawab : Pertama kali dibentuk komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso.



8.

10

11.

Dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa, apakah ada dampak positif dan
negatif bagi Ibu dan keluarga? apa saja?

Jawab : Dampak positifnya akhire aku biso bergaul karo teman-teman, bisa
keluar rumah tapi seng bermanfaat orak cuman dolan-dolan orak genah, biso
sharing-sharing karo ibu-ibu lain tentang hal-hal tertentu, terus pikirane
berkembang soale entuk akeh ilmu dan pendapat ibu-ibu lain selama kumpulan
selama sebulan sekali kui pas sakdurunge pandemi. Negatif e nggak ada.

Apa harapan Ibu mengikuti komunitas PEKKA di desa untuk semua
perempuan sebagai pemimpin keluarga?

Jawab : Semoga perempuan ke diperhatike ojo dijadikan ibu rumah tangga tok
dapur, pawon, kasur, sumur. Perempuan juga semoga melu komunitas ini biso
maju juga karena nduwe kemampuan, biso sejajar karo wong lanang. Wong
wedok juga bisa kerja, orang mung wong lanang tok seng bis kerja, wedok

malah biso mendidik anak-anak e juga.

. Apa peran Ibu di dalam Komunitas PEKKA?

Jawab : Sebagai kader dan anggota.

Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana cara lbu menerapkan fungsi
keluarga dalam masing-masing bidang, seperti pendidikan, sosial budaya,
agama, kasih sayang, lingkungan, dan perlindungan tanpa adanya figur
suami/ayah bagi anak-anak?

Jawab : Kudu mendisiplinkan anak-anak. Nek waktune sekolah yo sekolah,
waktune ngaji kudu ngaji, waktune main sama temene yo ada, waktu buat

bantu ibu juga, yang penting waktu buat sholat ojo ketinggalan.



Instrumen Wawancara untuk Anggota Komunitas PEKKA di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Identitas Informan :

1

2

3

4

5

. Nama Lengkap  : Asturah (Janda karena suami meninggal)

. Umur : 70 Tahun

. Pekerjaan : Sudah tidak bekerja (dulu sebagai pengrajin batik)
. Alamat : Desa Rowoyoso RT 02 RW 01

. Jumlah anak : Empat (4)

Waktu Pelaksanaan : Senin, 23 Agustus 2021, Pukul 13.30 WIB

Tempat Pelaksanaan : Rumah Ibu Asturah

Daftar Pertanyaan untuk Perempuan Pemimpin Keluarga sekaligus anggota

Komunitas PEKKA :

1

2

. Sudah berapa lama Ibu menikah?
Jawab : 42 tahun (sampai suami meninggal dunia)

. Siapa yang memenuhi nafkah sehari-hari untuk anggota keluarga Ibu?
Jawab : Ibu saiki entuk nafkah dek anak-anak kulo. Anak-anak ngei nafkah e
giliran, orak ketang sitik opo akeh. Soale kulo saiki uwes orak kerja. Mbien
kulo kerja mbatik tasik enom e. Mbatik mbien ke entuk upahe 20.000
seminggu, nok karo cok momong putu nang omah nek pas dititipke karo anak
kulo. Sakpele ono pandemi, ibu mangklie uwes orak kerja malih, nok. Anak-
anak ngei nafkah rata-rata ne 50 ribu sampe 100 ribu per wulan e, orak mesti

nok. Nek biso ngei akeh yo akeh, sak nyandak e ngei ne nok. Alhamdulillah



anak-anak kulo melas kabe karo aku jek selalu gantian ngei nafkah kanggo
kulo seng nang omah dewean.

. Berapa rata-rata penghasilan dari bekerja Ibu selama sebulan?

Jawab : 50 ribu-100 ribu beda-beda sesuai kemampuan anak-anak.

. Bagaimana konsep pemimpin keluarga menurut yang diketahui oleh Ibu?
Jawab : Pemimpin keluarga menurut kulo yo boleh perempuan boleh laki-laki.
Alasan kulo dadi pemimpin keluarga soale bapak e tiyang seda, dadine kulo
seng mimpin anak-anak kulo. Kulo seng kerja, seng nyekolahke, seng makani
keluarga, seng selalu ngei nasihat marang anak-anak kulo.

. Sudah berapa lama pisah dengan suami? (janda cerai atau janda mati)

Jawab : Suami ibu sudah meninggal dari enam tahun (6) tahun yang lalu.

. Saat memutuskan suatu peraturan dalam keluarga, siapa yang mengambil
keputusan di antara anggota keluarga? Lalu dengan cara bagaimana mengambil
keputusan tersebut diambil?

Jawab : Nek mutuske masalah nang keluarga yo musyawarah yo nok karo
anak-anak. Tapi keputusan e tetep dominan nang kulo, kan anak-anak nganut
kudu diskusi karo wong tuo karang ijek e lbu e, bapak e tiyang seda. Anak-
anak selalu musyawarah karo kulo ben uripe berkah, lancar soale nganut kalian
ibu’e.

. Apa alasan Ibu mengikuti PEKKA?

Jawab : Karena kulo tiyang ndeso, wonten nopo-nopo kulo nderek mawon ben
uripe sukses ono kemajuan biso reti perkembangan nang desa karo liyane.

. Sejak kapan Ibu mulai mengikuti PEKKA?

Jawab : Sejak tahun 2016.



9.

10

11.

12.

Dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa, apakah ada dampak positif dan
negatif bagi Ibu dan keluarga? apa saja?

Jawab : Alhamdulillah wonten dampak seng sae ne nggo kulo kalian keluarga.
Contohe: diajari karo ibu-ibu nandur-nandur dadi reti pertanian. Seng penting
kulo nderek ibu-ibu pas kumpulan rutin, dadi ngko diajari reno-reno. Nek

dampak negatif ndak ada, nok.

. Apa harapan Ibu mengikuti komunitas PEKKA di desa untuk semua

perempuan sebagai pemimpin keluarga?

Jawab : Semoga ibu-ibu sehat selalu, selalu fokus kerja golek duit kanggo
keluargane, semoga sukses kedepanne ibu-ibu karo keluargane masing-
masing.

Apa peran Ibu di dalam Komunitas PEKKA?

Jawab : Sebagai anggota.

Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana cara Ibu menerapkan fungsi
keluarga dalam masing-masing bidang, seperti pendidikan, sosial budaya,
agama, kasih sayang, lingkungan, dan perlindungan tanpa adanya figur
suami/ayah bagi anak-anak?

Jawab : Kulo tetep ngei nasihat marang anak-anak ibu, walaupun anak-anak
Ibu uwes podo nikah, tetep nek marani Ibu ngko ngei nasihat selalu tentang

opo bae.



Instrumen Wawancara untuk Anggota Komunitas PEKKA di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Identitas Informan :

1

2

3

4

5

. Nama Lengkap  : Turanah (janda karena suami meninggal)
. Umur : 54 Tahun

. Pekerjaan : Petani dan Jual Gas Eceran

. Alamat : Desa Rowoyoso RT 02

. Jumlah anak : Dua (2)

Waktu Pelaksanaan : Kamis, 19 Agustus 2021, Pukul 14.30 WIB

Tempat Pelaksanaan : Rumah Ibu Turanah

Daftar Pertanyaan untuk Perempuan Pemimpin Keluarga sekaligus anggota

Komunitas PEKKA :

1

2

. Sudah berapa lama Ibu menikah?
Jawab : 25 tahun (sampai suami meninggal dunia).

. Siapa yang memenuhi nafkah sehari-hari untuk anggota keluarga Ibu?
Jawab : Untuk nafkah sekarang dikei sama anakku seng lanang. Anakku seng
lanang kan wes mbantu aku kerja dek sek sma, soale bapak e wes sakit jantung
selama delapan tahun. Saiki anakku iki wes kerja nang jakarta ring pabrik
karton. Lha nek anakku seng wedok nembe kerja wingi-wingi tok nang batik
pesisir, karo bar lulus S1 dek stain pekalongan. Aku nek beras orak tuku nok
soale panen dewe, paling lauk e seng tumbas nggo aku karo anak wedokku.

Uang seng nggo mbendino maem yo dek kiriman e anakku saking jakarta rata-



rata ngei satu juta/bulan nggo berdua nok, paling tambahan karo dodolan gas
eceran.

. Berapa rata-rata penghasilan dari bekerja Ibu selama sebulan?

Jawab : Rata-rata diberi anak uang buat nafkah sekitar satu (1) juta/bulan.

. Bagaimana konsep pemimpin keluarga menurut yang diketahui oleh Ibu?
Jawab : Kepala keluarga menurut aku biso laki-laki karo perempuan. Aku dadi
kepala keluargakan terpaksa mergo bapak bapak uwes meninggal dunia tiga
tahun lalu. Jadi perempuan bisa nggantike laki-laki dadi kepala keluarga.

. Sudah berapa lama pisah dengan suami? (janda cerai atau janda mati)

Jawab : suami sudah meninggal dunia tiga (3) tahun yang lalu.

. Saat memutuskan suatu peraturan dalam keluarga, siapa yang mengambil
keputusan di antara anggota keluarga? Lalu dengan cara bagaimana mengambil
keputusan tersebut diambil?

Jawab : Nek ono masalah ngko aku gotong royong karo anak-anak. Bahasane
musyawarah. Ngko aku rembukan karo anak lewat telfon atau video call. Soale
anakku seng pertama uwes kerja awet sekolah sma, soale bapak kan sakit
jantung uwes 8 tahun sakdurunge meninggal dunia. Nek orak rembukan bareng
karo anak keduaku seng nembe lulus kuliah S1. Pokok e mereka tetep anut
karo aku sebagai ibu ra nok o. Keputusan seng dominan tetep nang lbu.

. Apa alasan Ibu mengikuti PEKKA?

Jawab : Ibu ikut PEKKA buat tambah pengalaman, bisa ketemu sama ibu-ibu
yang lainne.

. Sejak kapan Ibu mulai mengikuti PEKKA?

Jawab : Sejak tahun 2018.



9.

10

11.

12.

Dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa, apakah ada dampak positif dan
negatif bagi Ibu dan keluarga? apa saja?

Jawab : Semoga ibu-ibu seng melu komunitas PEKKA biso entuk pengalaman
akeh seng biso dinggo sehari-hari entuk pengetahuan baru juga seng selalu

berkembang.

. Apa harapan Ibu mengikuti komunitas PEKKA di desa untuk semua

perempuan sebagai pemimpin keluarga?

Jawab : Harapan Ibu semoga dengan mengikuti PEKKA, lbu-ibu sebagai
kepala keluarga dapat menambah ilmu pengetahuan.

Apa peran Ibu di dalam Komunitas PEKKA?

Jawab : Sebagai anggota.

Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana cara Ibu menerapkan fungsi
keluarga dalam masing-masing bidang, seperti pendidikan, sosial budaya,
agama, kasih sayang, lingkungan, dan perlindungan tanpa adanya figur
suami/ayah bagi anak-anak?

Jawab : Anak-anakku tak wei nasihat selalu, nok. Kudu sregep sekolah e ben

mbesok e sukses, nduwe Kerja.



Instrumen Wawancara untuk Anggota Komunitas PEKKA di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Identitas Informan :

1. Nama Lengkap  : Sri Susilowati (Janda karena suami meninggal)

2. Umur : 56 Tahun

3. Pekerjaan : Pedagang Sarapan Keliling

4. Alamat : Desa Rowoyoso RT 01 RW 01
5. Jumlah anak : Dua (2)

Waktu Pelaksanaan : Kamis, 19 Agustus 2021, Pukul 14.00 WIB

Tempat Pelaksanaan : Rumah Ibu Sri Susilowati

Daftar Pertanyaan untuk Perempuan Pemimpin Keluarga sekaligus anggota

Komunitas PEKKA :

1. Sudah berapa lama Ibu menikah?
Jawab : 27 tahun (sampai suami meninggal dunia).

2. Siapa yang memenuhi nafkah sehari-hari untuk anggota keluarga 1bu?
Jawab : Nang keluarga seng cari nafkah yo lbu. Ibu ke wes kerja dek dua
tahun sakwise nikah karo bapak, soale bapak e stress dadine ibu ra seng kerja.
Mbien Ibu kerjane mbatik upah e yo 30.000 per bulan. Nek saiki Ibu wes orak
mbatik, tapi dodol sarapan keliling nek isuk. Ibu ngko njupok segone sek nang
seng nggawe, bar kui keliling. Pendapatan sedino nek rame yo entuk 30 ribu
kui nek rk ono seng utang mbak. Kadang seng tumbas sarapan ben payu ke

ngko utang sek. Dadine ngko Ibu gali lubang tutup lubang. Nggp mbayar reng



seng gawe sego sarapan kui, Ibu luru kerjaan tambahan dadine. Kerja
tambahan e koyo dikongkon wong belonjo nang pasar. Nek mbien kerja
tambahan e nyetrika, saiki wes orak soale kan wes ono laundry.

. Berapa rata-rata penghasilan dari bekerja Ibu selama sebulan?

Jawab : 10 ribu — 30 ribu sehari

. Bagaimana konsep pemimpin keluarga menurut yang diketahui oleh 1bu?
Jawab : Menurut Ibu pemimpin keluarga itu boleh perempuan, tidak harus
laki-laki. Keberhasilan juga tidak hanya di tangan laki-laki. Contohe bae nang
desa iki yo ono seng pemimpin keluargane lanang tapi anak-anak e podo drop
out sekolah. Walaupun pemimpin di keluarga ini Ibu sendiri sebagai
perempuan, tapi tetep tak usahake anak-anakku sekolah nganti kejar paket C
(sma), nek smp ne negeri kabeh nok.

. Sudah berapa lama pisah dengan suami? (janda cerai atau janda mati)

Jawab : Sejak empat (4) tahun lalu semenjak suami meninggal dunia.

. Saat memutuskan suatu peraturan dalam keluarga, siapa yang mengambil
keputusan di antara anggota keluarga? Lalu dengan cara bagaimana mengambil
keputusan tersebut diambil?

Jawab : Musyawarah sama anak-anak. Tapi kan suara Ibu luwih dominan.
Contohe musyawarah tentang pasang listrik rusak, pawon omah ambruk.

. Apa alasan Ibu mengikuti PEKKA?

Jawab : Ibu ikut PEKKA alasannya biar tambah pengalaman, pengetahuan,
teman juga, terus jadi sama-sama tau kalau selain lbu ada juga yang sama-sama

jadi perempuan kepala keluarga.



8.
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11.

12.

Sejak kapan I1bu mulai mengikuti PEKKA?

Jawab :Sejak tahun 2016.

Dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa, apakah ada dampak positif dan
negatif bagi Ibu dan keluarga? apa saja?

Jawab : lbu menjadi lebih percaya diri nggak minder lagi, tambah ilmu
pengetahuan soale kan ikut sekolah paradigta, mengetahui juga bagaimana
perkembangan desa, pemerintah, dan lingkungan saat ini. Untuk negatifnya nek
kumpul dikiro gosip ngerumpi, terus kalau ada kumpulan di luar kota dikiro

kencan karo wong lanang, pokok e seng negatif pandangan e orak apik.

. Apa harapan Ibu mengikuti komunitas PEKKA di desa untuk semua

perempuan sebagai pemimpin keluarga?

Jawab : Bahwa perempuan dengan mengikuti komunitas di desa semoga bisa
menjadi perwakilan untuk menyuarakan suara-suara dari para perempuan
serta perempuan bisa ikut andil bekerja dalam perangkat desa/balai desa di
Desa Rowoyoso.

Apa peran Ibu di dalam Komunitas PEKKA?

Jawab : Sebagai ketua komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso dan bendahara
PEKKA Kabupaten Pekalongan.

Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana cara lIbu menerapkan fungsi
keluarga dalam masing-masing bidang, seperti pendidikan, sosial budaya,
agama, kasih sayang, lingkungan, dan perlindungan tanpa adanya figur

suami/ayah bagi anak-anak?



Jawab : Berusaha mendidik anak dengan menasihati biar nggak terjerumus
ikut-ikutan hal-hal yang tidak baik kayak minum-minuman keras, narkoba,

obat-obatan. Kalau jumat anak biasa ikut tahlilan.



Instrumen Wawancara untuk Anggota Komunitas PEKKA di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Identitas Informan :

1. Nama Lengkap  : Yatimah (suami tidak bekerja)

2. Umur . 64 Tahun

3. Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

4. Alamat : Desa Rowoyoso RT 07 RW 03
5. Jumlah anak : Tiga (3)

Waktu Pelaksanaan : Kamis, 19 Agustus 2021, Pukul 15.00 WIB

Tempat Pelaksanaan : Rumah Ibu Yatimah

Daftar Pertanyaan untuk Perempuan Pemimpin Keluarga sekaligus anggota

Komunitas PEKKA :

1. Sudah berapa lama Ibu menikah?
Jawab : 49 tahun.

2. Siapa yang memenuhi nafkah sehari-hari untuk anggota keluarga 1bu?
Jawab : Kalau nafkah sehari-hari diberi sama anak-anak sama dibantu saudara
seperti adik-adik. Soale bapak udah ndak kerja lagi dek tahun 2008. Maune
bapak kerja nang Jakarta dadi karyawan pabrik makanan ternak. Kalau untuk
tambahan Ibu nang omah dodolan bensin eceran. Penjualan bensin tergantung,
kadang 2 kadang sampe 5 botol sehari, nggak nentu.

3. Berapa rata-rata penghasilan dari bekerja Ibu selama sebulan?

Jawab : kurang lebih 30-50 ribu/hari.



4. Bagaimana konsep pemimpin keluarga menurut yang diketahui oleh Ibu?
Jawab : Menurut Ibu kepala keluarga itu seharusnya laki-laki, tapi perempuan
juga bisa menggantikan sebagai kepala keluarga kalau laki-lakinya tidak
bekerja.

5. Saat memutuskan suatu peraturan dalam keluarga, siapa yang mengambil
keputusan di antara anggota keluarga? Lalu dengan cara bagaimana mengambil
keputusan tersebut diambil?

Jawab :Dengan cara musyawarah sama anak-anak sama adik-adik saya.
Walaupun di rumah cuma berdua sama bapak, kalau musyawarah bisa lewat hp
atau mereka suruh langsung ke rumah ibu sama bapak.

6. Apa alasan Ibu mengikuti PEKKA?

Jawab : Ikut PEKKA biar menambah pengalaman, biar Ibu nggak di rumah
aja.

7. Sejak kapan Ibu mulai mengikuti PEKKA?

Jawab : tahun 2016, namun pernah keluar dan masuk lagi sekitar tahun 2020.

8. Dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa, apakah ada dampak positif dan
negatif bagi Ibu dan keluarga? apa saja?

Jawab : Ibu ikut PEKKA alhamdulillah ada dampak positifnya. Contohnya:
bisa ikut nabung walau sedikit, mendapatkan ilmu dari materi-materi yang
disampaikan saat ada kumpulan setiap sebulan sekali waktu belum pandemi.

9. Apa harapan lbu mengikuti komunitas PEKKA di desa untuk semua
perempuan sebagai pemimpin keluarga?

Jawab :Semoga perempuan dikeluarganya sebagai pemimpin kelurga bisa

menerapkan materi, ilmu yang sudah disampaikan oleh ibu-ibu/kader selama



perkumpulan sebulan sekali tersebut bisa dilaksanakan di rumah dan
bermanfaat bagi hidup mereka.
10. Apa peran Ibu di dalam Komunitas PEKKA?
Jawab : Sebagai anggota
11. Menurut Ibu, apakah dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa membuat
keluarga Ibu menjadi lebih baik atau sejahtera selama Ibu menjadi pemimpin
keluarga?
Jawab : Anak Ibu kan udah pada nikah udah nggak di rumah Ibu juga, jadi
paling kalau untuk anak-anak paling mensihati kalau mereka main ke rumah

Ibu sama cucu.



Instrumen Wawancara untuk Anggota Komunitas PEKKA di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Identitas Informan :

1. Nama Lengkap  : Siti Alipah (suami merantau)

2. Umur : 39 Tahun

3. Pekerjaan : Perajin Batik (buruh batik)
4. Alamat : Desa Rowoyoso RT 07

5. Jumlah anak : Dua (2)

Waktu Pelaksanaan : Kamis, 19 Agustus 2021, Pukul 15.30 WIB

Tempat Pelaksanaan : Rumah Ibu Siti Alipah

Daftar Pertanyaan untuk Perempuan Pemimpin Keluarga sekaligus anggota

Komunitas PEKKA :

1. Sudah berapa lama Ibu menikah?
Jawab : 22 tahun.

2. Siapa yang memenuhi nafkah sehari-hari untuk anggota keluarga 1bu?
Jawab : Diri sendiri (Ibu Siti Alipah). Dalam keluarga yang cari nafkah saya
sama suami mbak. Saya sendiri di rumah kerja juga jadi pengrajin batik biasa
pada bilang buruh batik. Upah untuk kerja mbatik itu seminggu 200 ribu kalau
full, kalau nggak full 150 ribu, mbak. Nek misal saya nggak kerja, cuma
ngandelke suami ngirim uang nggak bakal cukup mbak buat sehari-hari saya,
Ibu saya sama anak. Suami saya itu kalau kirim uang nggak nentu. Kadang

sebulan kirim kadang sampe tiga bulan baru kirim. Kalau ngirim uang juga



biasanya sekitar 300 ribu, kadang 200 ribu, kadang 500 ribu kalasu pas banyak,
nggak nentu soalnya suami di Jakarta kerjane sebagai pedagang keliling yang
penghasilanne juga nggak nentu. Kalau pulang juga biasane pas lebaran tok
mbak, kadang setelah lebaran nembe pulang.

. Berapa rata-rata penghasilan dari bekerja Ibu selama sebulan?

Jawab : 200 ribu seminggu kalau kerjanya full, kalau nggak full yah 150 ribu
seminggunya.

. Bagaimana konsep pemimpin keluarga menurut yang diketahui oleh Ibu?
Jawab : Menurut saya seharusnya laki-laki kalau pemimpin keluarga itu,
mbak. Karena suami saya itu merantau ke Jakarta jadi saya yang jadi pemimpin
keluarga. Perempuan juga berarti bisa menjadi pemimpin keluarga nggak harus
laki-laki.

. Apabila suami Ibu bekerja di luar kota, berapa kali/berapa bulan sekali suami
Ibu pulang ke rumah? (Suami merantau)

Jawab : Biasanya pulang kalau lebaran aja, kadang pulangnya habis lebaran.

. Apakah suami lbu masih mengirim uang sebagai nafkah untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari Ibu dan anggota keluarga? (Suami merantau)

Jawab : Masih, tapi nggak setiap bulan. Kadang sebulan atau tiga bulan lebih.

. Saat memutuskan suatu peraturan dalam keluarga, siapa yang mengambil
keputusan di antara anggota keluarga? Lalu dengan cara bagaimana mengambil
keputusan tersebut diambil?

Jawab : Dalam memutuskan masalah, saya tetap musyawarah sama anak-anak
dan Ibu saya. Saya nggak berani ambil keputusan sendiri, kan masih ada lbu

juga yang bisa dimintai pendapatnya sama anak-anak, mbak.
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13.

Apa alasan Ibu mengikuti PEKKA?

Jawab : Alasannya biar bisa menambah wawasan dari materi yang
disampaikan, bisa ketemu sama teman-teman/ibu-ibu yang lain saat
perkumpulan biar tetap silaturahminya jalan.

Sejak kapan Ibu mulai mengikuti PEKKA?

Jawab : Sejak dibentuknya komunitas PEKKA di Desa Rowoyoso.

. Dengan mengikuti komunitas PEKKA di desa, apakah ada dampak positif

dan negatif bagi Ibu dan keluarga? apa saja?

Jawab : Ada pastinya dampak positifnya. Contoh: Tau informasi mengenai
adanya bantuan-bantuan seperti bantuan umkm dan lainnya. Dengan tau
informasi kaya gitu kan saya bisa daftar bantuan tersebut.

Apa harapan lbu mengikuti komunitas PEKKA di desa untuk semua
perempuan sebagai pemimpin keluarga?

Jawab : Semoga dengan mengikuti komunitas PEKKA para ibu-ibu tetap
semangat untuk bekerja dan tetap bersosialisasi dengan adanya komunitas
PEKKA.

Apa peran Ibu di dalam Komunitas PEKKA?

Jawab : Sebagai anggota.

Dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana cara Ibu menerapkan fungsi
keluarga dalam masing-masing bidang, seperti pendidikan, sosial budaya,
agama, kasih sayang, lingkungan, dan perlindungan tanpa adanya figur
suami/ayah bagi anak-anak?

Jawab: Saya paling ngandani ngaji seng bener, sekolah seng bener, ngei

nasihat ben orak melu-melu seng orak bener pas dolan karo koncone.
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